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ABSTAK

Salah satu klausul yang ditawarkan dalam paket kemitraan usaha ayam broiler adalah penawaran kepada
peternak mitra untuk menjual hasil panen kepada perusahaan mitra dengan harga yang sudah ditentukan
didalam kontrak. Dengan adanya penawaran tersebut, peternak mitra mendapat kepastian harga jual dan
pembeli untuk produk yang dihasilkannya. Penelitian bertujuan untuk mengetahui daya tarik kontrak penjualan
hasil terhadap minat peternak dalam mengikuti pola kemitraan. Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja di
Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim dengan pertimbangan bahwa di lokasi penelitian mayoritas
peternak ayam broiler mengikuti pola kemitraan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survey dan pengambilan sampel dilakukan secara acak berlapis (stratified random sampling). Data yang
diperoleh diolah dengan menggunakan SPSS versi 24.0 dan metode statistik yang digunakan untuk mengetahui
hasil penelitian ini adalah regresi logistik tepatnya model binomial logistik. Kepastian harga (Pr), kepastian
adanya pembeli (B) dan motivasi peternak (M) merupakan variabel bebas yang diuji untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap keputusan peternak (P) untuk mengikuti pola kemitraan. Hasil penelitian menemukan
bahwa variabel-variabel tersebut memiliki pengaruh terhadap keputusan peternak untuk mengikuti pola
kemitraan dengan tingkat kontribusi sebesar 32% dan 68% ditentukan oleh faktor lain diluar penelitian yang
turut serta mempengaruhi keputusan peternak untuk bermitra. Variabel kepastian pembeli (B) memiliki nilai
daya tarik lebih besar dibandingkan dengan variabel lainnya. Hal tersebut timbul karena peternak menghindari
risiko kesulitan dalam memasarkan hasil produksi mengingat peternak cukup banyak sedangkan pasar sasaran
tidak bertambah.
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PENDAHULUAN

Peternak ayam broiler skala kecil menghadapi kendala seperti keterbatasan modal, kurangnya akses
terhadap informasi dan teknologi, ketidakpastian dalam penyediaan sarana produksi (input) dan jaminan
pemasaran hasil (Utami et al., 2018). Akibat kendala tersebut tidak sedikit peternak yang tidak mampu
mempertahankan usahanya dan walaupun mampu bertahan, peternak sulit untuk meningkatkan skala usahanya
(Mappigau, 2012). Kehadiran pola kemitraan yang ditawarkan oleh perusahaan mitra memberi angin segar bagi
peternak dalam memecahkan masalah tersebut (Kalangi et al., 2021). Melalui pola kemitraan, peternak mitra
mendapatkan kemudahan dalam mengakses pemenuhan modal usaha, informasi dan teknologi serta jaminan
dalam memasarkan hasil yang disediakan oleh perusahaan mitra. Selain itu, pola kemitraan dapat berfungsi
sebagai sebuah alat manajemen risiko oleh karena terjadi sharing antara pelaku yakni perusahaan (inti) dan
peternak (Bahari et al., 2016). Sementara itu, bagi perusahaan mitra, adanya kemitraan ini akan mampu
meningkatkan pencapaian target produksi perusahaan (Suryanti et al., 2019).

Salah satu paket yang ditawarkan dalam kontrak kemitraan adalah penjualan hasil melalui perusahaan
mitra. Jika peternak sepakat dengan penawaran tersebut, maka perusahaan mitra wajib untuk membeli hasil
produksi yang dihasilkan oleh peternak mitra dengan harga sesuai dengan yang telah disepakati didalam kontrak



(Ridwan & Amrawaty, 2018). Dengan adanya kontrak pembelian hasil oleh perusahaan mitra, peternak mitra
terhindar dari ketidakpastian pasar dan ketidakpastian harga jual hasil. Peternak mitra tidak lagi memikirkan
masalah pemasaran dan harga jual produk, meskipun harga riil yang terjadi di pasar saat panen jauh lebih
tinggi dari harga kontrak dan peternak tetap komitmen dengan kesepakatan dengan perusahaan mitra (Nurtini
etal., 2017). Sebagai apresiasi atas komitmen tersebut, jika harga riil saat panen lebih tinggi dari harga kontrak,
perusahaan mitra masih memberikan insentif atas selisih harga dengan mempertimbangkan indeks prestasi (IP)
peternak mitra (Ridwan & Amrawaty, 2018). Indeks prestasi peternak mitra biasanya merujuk kepada tingkat
kematian (mortality) dan rasio konsumsi pakan (food consumption ratio) (Rohani et al., 2019).

Didalam perjanjian kemitraan, selain penawaran pembelian hasil panen, beberapa penawaran lain yang
ditawarkan oleh perusahaan mitra yaitu penyediaan bibit ayam (day old chicken/DOC), penyediaan pakan,
vitamin, vaksin dan pengawasan serta bimbingan teknis selama usaha berlangsung (Wantasen et al., 2021).
Pengadaan sarana produksi berupa bibit, pakan, vitamin, vaksin dan bimbingan teknis berkorelasi positif
terhadap kendala yang dihadapi peternak selama ini. Pengadaan bibit dan pakan berkontribusi hampir 60%
dari total modal produksi yang harus disediakan oleh peternak. Hal ini menjadi solusi atas kendala keterbatasan
modal peternak, sedangkan adanya pengawasan dan bimbingan teknis menjadi solusi atas kendala keterbatasan
akses peternak terhadap informasi dan teknlologi serta tata kelola usaha ternak ayam broiler (Amam et al.,
2019).

Dalam perjanjian kemitraan, pemasaran hasil panen dilakukan oleh perusahaan mitra (inti) dengan
harga yang telah disepakati dalam kontrak. Namun, dalam kenyataannya peternak mitra menjadi pihak yang
lebih lemah posisinya karena kontrak kemitraan yang disodorkan merupakan aturan baku yang dibuat oleh
perusahaan mitra untuk diterima tanpa adanya perundingan mengenai isi kontrak tersebut (Saputra, 2011).
Dalam posisi tersebut, peternak mitra hanya menerima harga yang ditetapkan di dalam kontrak (price taker).
Dengan demikian, apakah penawaran kontrak pembelian hasil panen oleh perusahaan mitra memiliki daya tarik
dan mendorong minat peternak untuk mengikuti pola kemitraan. Hal tersebut menarik untuk diteliti lebih lanjut
untuk menemukan hubungan kepastian harga dan kepastian pembeli terhadap daya tarik peternak serta diukur
tingkat kontribusi daya tariknya terhadap pilihan peternak untuk bermitra.

MATERI DAN METODE

Metode Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera
Selatan dengan pertimbangan bahwa Kecamatan Gelumbang merupakan kecamatan yang memiliki jumlah
peternak paling banyak dibandingkan dengan kecamatan lain di Kabupaten Muara Enim. Jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 84 peternak dari 113 peternak yang ada di lokasi penelitian. Data primer dihasilkan
melalui pengamatan dan wawancara secara langsung dengan menggunakan daftar pertanyaan ( guestioner) dan
dikumpulkan dari sampel yang diambil secara acak berlapis proposional (proportional stratified random
sampling) karena di lokasi penelitian terdapat beberapa peternak dengan skala usaha yang berbeda-beda
(Singh, et al. 2014). Kemudian untuk data sekunder diperoleh melalui kajian pustaka dan informasi yang valid
dari lembaga-lembaga baik pemerintah maupun swasta.

Analisis Data

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel bebas yaitu kepastian harga (Pr), kepastian pembeli (B), dan
motivasi peternak (M) serta satu variabel terikat yaitu keputusan peternak untuk bermitra (P). Hubungan dari
variabel-variabel tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :

[
v
Keterangan :
Pr : Variabel kepastian harga
B : Variabel kepastian pembeli
M : Variabel motivasi
P : Variabel peluang keputusan bermitra



: Pengaruh langsung
----> : Pengaruh tidak langsung

Untuk mengetahui hubungan pengaruh kepastian harga, kepastian pembeli dan motivasi peternak
terhadap keputusan bermitra, selanjutmya data dianalisis dengan menggunakan analisis regresi logistik atau
dikenal dengan model binomial logistik. Regresi Logistik adalah suatu metode analisis statistika untuk
mendeskripsikan hubungan antara variabel terikat yang memiliki dua kategori atau lebih dengan satu atau lebih
peubah bebas berskala kategori atau kontinu (Hosmer & Lemeshow, 2000). Logistik biner merupakan bagian
dari regresi logistik yang variabel dependennya hanya terdiri dari 2 kategori. Pada penelitian ini ingin diketahui
pengaruh variabel independen berupa kepastian harga (Pr), kepastian pembeli (B) dan motivasi peternak (M)
terhadap variabel dependen berupa keputusan peternak untuk bermitra (P). Dalam analisis regresi logistik,
variabel bebas disebut juga sebagai prediktor. Hal ini dengan pertimbangan bahwa pengaruh dari variabel-
variabel yang diteliti, diprediksi memiliki atau tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan yang akan diambil
oleh peternak dalam mengikuti pola kemitraan (Kilic, 2015). Persamaan regresi logistiknya adalah sebagai
berikut :

; PY=1X,..X%,) { s }
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Atau persamaan tersebut bisa disederhanakan dalam bentuk :
Log (P/1 —p) = o + BiPr + BB + BsM + e

Dimana :

P = Kemungkinan bahwa Y = 1 (Bermitra)

Bo = Koefisien regresi

Pr, B dan M masing-masing adalah variabel bebas (prediktor) untuk kepastian harga (Pr), kepastian pembeli (B)
dan motivasi peternak (M).

Dalam model LRA, n adalah probabilitas bersyarat dalam bentuk P(Y=1]| X1,...,Xp). Artinya, diasumsikan bahwa
peluang peternak untuk bermitra atau tidak bermitra akan turut ditentukan oleh kombinasi nilai variabel
prediktor (Pr, B dan M).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan menggunakan bantuan software SPSS versi 24, diperoleh model regresi logistik sebagai berikut:

exp(—16,407 + 0,355 Pr + 0,830 B + 0,058 M)
1+ exp(—16,407 + 0,355 Pr + 0,830 B + 0,058 M)

m(x) =

Berdasarkan model regresi logistik di atas dapat diketahui beberapa informasi sebagai berikut.

1. Pengaruh variabel Pr (kepastian harga) positif terhadap variabel P (keputusan peternak). Maka diketahui
bahwa peningkatan kepastian harga akan meningkatkan juga keputusan peternak untuk bermitra.

2. Pengaruh variabel B (kepastian pembeli) positif terhadap variabel P (keputusan peternak). Maka dapat
diketahui bahwa peningkatan kepastian pembeli akan meningkatkan juga keputusan peternak untuk
bermitra.

3. Pengaruh variabel M (motivasi peternak) positif terhadap variabel P (keputusan peternak). Maka dapat
diketahui bahwa peningkatan motivasi peternak akan meningkatkan juga keputusan peternak untuk
bermitra.

1. Uji Simultan
Uji simultan dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap
variabel dependen.



Tabel 1 Uji Simultan

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square | df | Sig.
Step 1 |[Step 7.594| 3| .055
Block 7.594| 3| .055
Model 7.594| 3| .055

Hasil uji simultan pada tabel 1 di atas diperoleh nilai sig (p-value) sebesar 0,005 dimana nilai tersebut lebih

besar dari a (0,05). Dengan demikian diperoleh keputusan terima Ho dengan kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan pada variabel independen yaitu kepastian harga, kepastian pembeli dan motivasi
peternak terhadap variabel dependen yaitu keputusan peternak untuk bermitra.

2.

Uji Parsial
Uji parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara sendiri-sendiri terhadap

variabel dependen.

3.

Tabel 2 Uji Parsial

Variables in the Equation
B S.E. Wald df | Sig.

Step 12 Pr (kepastian harga) .355 .365 .944 1 331

B (kepastian pembeli) .830 .857 .937 1 .333

M (motivasi peternak) .058 1.123 .003 1 .959

Constant -16.407 8.628 3.616 1 .057
a. Variable(s) entered on step 1: Pr (kepastian harga), B (kepastian pembeli), M (motivasi
peternak).

Hasil uji parsial pada tabel 2 di atas diperoleh beberapa hasil sebagai berikut.

Pengaruh variabel Pr (kepastian harga) terhadap variabel P (keputusan peternak) memperoleh nilai sig (p-
value) sebesar 0,331 dimana nilai tersebut lebih besar dari a (0,05). Maka diperoleh keputusan terima Ho
dengan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada variabel Pr (kepastian harga) terhadap
variabel P (keputusan peternak).

Pengaruh variabel B (kepastian pembeli) terhadap variabel P (keputusan peternak) memperoleh nilai sig
(p-value) sebesar 0,333 dimana nilai tersebut lebih besar dari a (0,05). Maka diperoleh keputusan terima
Ho dengan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada variabel B (kepastian pembeli)
terhadap variabel P (keputusan peternak).

Pengaruh variabel M (motivasi peternak) terhadap variabel P (keputusan peternak) memperoleh nilai sig
(p-value) sebesar 0,959 dimana nilai tersebut lebih besar dari a (0,05). Maka diperoleh keputusan terima
Ho dengan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada variabel M (motivasi peternak)
terhadap variabel P (keputusan peternak).

0Odd Ratio
Perhitungan odd ratio dilakukan untuk mengetahui kecenderungan variabel independen mempengaruhi

variabel dependen pada suatu kategori tertentu.



Tabel 3 Odd Ratio

Variables in the Equation
95% C.I.for EXP(B)
Exp(B) Lower Upper

Step 1° Pr (kepastian harga) 1.426 .697 2.918

B (kepastian pembeli) 2.293 427 12.307

M (motivasi peternak) 1.060 117 9.570

Constant .000
a. Variable(s) entered on step 1: Pr (kepastian harga), B (kepastian pembeli), M (motivasi
peternak).

Hasil perhitungan odd ratio pada tabel 3 di atas diperoleh beberapa hasil sebagai berikut.

1. Nilai odd ratio variabel Pr (kepastian harga) sebesar 1,426. Hal ini berarti bahwa peningkatan variabel Pr
(kepastian harga) akan mengakibatkan peternak memutuskan untuk bermitra sebesar 1,426 kali lebih besar
dari pada tidak bermitra.

2. Nilai odd ratio variabel B (kepastian pembeli) sebesar 2,293. Hal ini berarti bahwa peningkatan variabel B
(kepastian pembeli) akan mengakibatkan peternak memutuskan untuk bermitra sebesar 2,293 kali lebih
besar dari pada tidak bermitra.

3. Nilai odd ratio variabel M (motivasi peternak) sebesar 1,060. Hal ini berarti bahwa peningkatan variabel M
(motivasi peternak) akan mengakibatkan peternak memutuskan untuk bermitra sebesar 1,060 kali lebih
besar dari pada tidak bermitra.

4. Koefisien Determinasi
Perhitungan koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh keseluruhan
variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 4 Koefisien Determinasi

Model Summary

-2 Log Cox & Snell R | Nagelkerke R
Step likelihood Square Square
1 18.643° .082 .320

a. Estimation terminated at iteration number 8 because

parameter estimates changed by less than .001.

Hasil perhitungan koefisien determinasi pada tabel 4 di atas diperoleh nilai Nagelkerke R Square sebesar
0,320. Hal ini berarti bahwa keseluruhan variabel independen berupa kepastian harga, kepastian pembeli dan
motivasi peternak mampu memperngaruhi variabel independen berupa keputusan peternak sebesar 32%.
Sedangkan sisanya sebesar 68% (100%-32%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kepastian adanya pembeli dan kepastian harga baik secara parsial
maupun bersama-sama dengan motivasi peternak mempengaruhi keputusan peternak untuk mengikuti pola
kemitraan. Kepastian pembeli memiliki kekuatan pengaruh lebih besar dibandingkan dengan kepastian harga
dan motivasi peternak. Hal tersebut timbul karena diduga peternak menghindari risiko kesulitan dalam
memasarkan hasil produksi mengingat penghasil ayam broiler cukup banyak sedangkan pasar sasaran tidak
bertambah. Berdasarkan koefisien determinasi dari variabel kontrak pemasaran (dengan indikator kepastian
harga dan kepastian pembeli) terhadap variabel keputusan menunjukkan bahwa kontrak pemasaran hasil
memberikan daya tarik terhadap keputusan peternak dengan tingkat kontribusi 32%. Dengan demikian terdapat
variabel lain diluar penelitian yang turut mempengaruhi keputusan peternak untuk bermitra dengan tingkat
kontribusi pengaruh 68%.
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